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Abstract. Permasalahan bullying menjadi ancaman bagi perkembangan anak dan 

lingkungan sosial, sehingga membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak termasuk 

komunitas lokal seperti Dasawisma yang memiliki potensi besar dalam membentuk 

lingkungan aman dan suportif. Penelitian ini mengkaji kesadaran anti-bullying di 

lingkungan Dasawisma RT 01/RW 06 Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Dengan 

menggunakan metode survei kuantitatif deskriptif dengan sampel 30 anggota Dasawisma, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait 

bullying. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner yang dirancang untuk mengukur 

kesadaran anti-bullying. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif 

dan visualisasi data melalui boxplot dan scatterplot. Analisis data melalui IBM SPSS 26 

mengungkapkan variasi dalam kesadaran berdasarkan pengalaman dipanggil ke sekolah, 

penggunaan media sosial, dan status pernikahan. Hasil menunjukkan bahwa 43,3% peserta 

memiliki kesadaran anti-bullying yang sangat tinggi, mengindikasikan pemahaman 

mendalam tentang dampak bullying dan pentingnya peran mereka dalam pencegahan. 

Temuan ini menyoroti peran penting sebagai anggota Dasawisma dalam membentuk nilai-

nilai anti-bullying dan berkolaborasi dengan sekolah, masyarakat serta lembaga lain. 

Kesadaran tinggi ini diharapkan dapat menjadi model bagi komunitas lain untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi masyarakat. 
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Introduction  

Kesadaran anti-bullying di komunitas seperti Dasawisma RT 01/RW 06 Ciganjur sangat 

penting sebagai upaya preventif dalam menciptakan lingkungan yang aman, suportif, dan bebas 

dari kekerasan. Perilaku bullying tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga 

dapat terjadi di lingkungan masyarakat, bahkan dalam lingkungan keluarga sendiri. Bullying 

merupakan masalah masyarakat yang meluas yang memengaruhi siswa di berbagai kelompok 

usia dan konteks sosial-budaya (Biswas, T., et al, 2020). UNICEF Indonesia mendata bahwa 

sudah terdapat 40% kasus bunuh diri di Indonesia terjadi dengan latar belakang kasus bullying  

per 2020. Federasi Satuan Guru Indonesia (FSGI) menjelaskan bahwa peningkatan kasus 

perundungan di sekolah meningkat sebanyak 9 kasus dengan rincian 30 kasus sepanjang 2023 

(Marietha, 2024). Mempelajari bagaimana mereka yang terlibat dalam bullying dapat membantu 

memahami respons yang berbeda, yang mengarah pada intervensi yang kuat (Menabò, L.,et al, 

2024), di mana dampaknya sangat merugikan sampai dengan risiko penyakit kejiwaan dan 

psikopatologi yang lebih besar di masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa (Ibrahim, F. M., et al, 

2024). Lebih dalam disampaikan bahwa bullying dapat mengganggu kemampuan remaja untuk 
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berkonsentrasi di kelas dan berpartisipasi secara aktif, sehingga mempengaruhi perkembangan 

kognitif dan sosial mereka (Espelage & Swearer, 2010; Moreno & Jurado, 2024).  

Kelompok yang pernah mendapatkan bullying lebih mungkin berpartisipasi dalam 

perilaku beresiko seperti penggunaan zat terlarang, penggunaan senjata tajam, berkelahi, dan 

memunculkan ide bunhu diri serta melakukannya (Kerere, J., et al, 2024). Mengenai dampaknya 

terhadap kesehatan, perlu disampaikan bahwa bullying memiliki konsekuensi yang signifikan 

bagi kesehatan fisik dan mental individu  yang  terlibat. Penelitian  terbaru  menunjukan  bahwa 

bullying memiliki tingkat kecemasan, depresi, stres yang dirasakan dan kesepian yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak terpengaruh (Canas ̃ et al., 2019; 

P'erez-Fuentes et al., 2021; Moreno & Jurado., 2024). Secara umum, mereka yang melakukan 

bullying adalah kaum muda yang ingin menunjukkan keunggulan atas orang lain dan 

melakukannya melalui ancaman, penghinaan, pukulan, atau dorongan terus-menerus (Reyes, 

Y., & Acuña, J., 2020). Korban cenderung dianggap tidak berdaya, tidak berdaya, dan rentan 

(Hernández Vásquez, R. M., & Saravia, M. Y., 2016) terpapar pada situasi yang tidak diinginkan 

melalui tindakan yang sangat bervariasi (Herrera-López., et al., 2017). Situasi ini muncul dalam 

perilaku korban yang terisolasi, perasaan sedih, penderitaan, dan ketakutan mengakibatkan 

berbagai konsekuensi seperti harga diri yang rendah, ketidakhadiran sekolah, penurunan prestasi 

akademik, dan ketidakstabilan emosional (Santoyo Castillob & Frías., 2014). 

Bullying dikaitkan dengan peningkatan resiko kesehatan mental yang buruk dan 

kepuasan hidup yang rendah, terlepas orang tersebut adalah korban, pelaku, atau keduanya yang 

juga dipengaruhi dari nilai-nilai budaya dan kualitas hidup yang dijalankan, sehingga program 

pencegahan dan intervensi harus lebih memperhatikan penanganan bullying (Yin, H., et al, 

2024). Melihat urgensi dari dampak bullying, maka orang tua dan jaringan keluarga harus 

terlibat secara inklusif dalam pencegahan bullying di antara anak-anak mereka (Obioha, W. C., 

et al, 2024). Memahami sumber risiko mungkin sangat penting untuk mengurangi perbuatan 

bullying (Park, Y., & Sullivan, K., 2024). Mengenai faktor risikonya, banyak variabel 

demografis dan sosial ekonomi yang meningkatkan risiko viktimisasi bullying. Contoh variabel 

tersebut termasuk perbedaan gender, konflik keluarga, kesulitan ekonomi, dan penggunaan 

tembakau atau alkohol (Yu, Q., et al., 2022).  

Bullying dan konsekuensinya dapat dicegah. Literatur memberikan bukti yang luar biasa 

mengenai efektivitas berbagai program dan intervensi untuk mencegah intimidasi, bermain 

peran sebagai strategi untuk meningkatkan pengambilan keputusan misalnya (Donohoe, 2020). 
Pembentukan keterlibatan kolaboratif pekerja kasus-pengasuh akan mempromosikan 

penggunaan layanan kesehatan mental oleh korban bullying yang diintimidasi (Cheng, T. C., & 

Lo, C. C., 2024). Di mana salah satu nya dapat dilakukan melalui model pembelajaran skenario 

virtual berbasis pengalaman multi-peran yang dapat secara efektif memelihara empati dan dapat 

meningkatkan kesadaran tentang intimidasi dan anti bullyin, oleh sebab itu membongkar 

mekanisme yang mendasari hubungan antara viktimisasi bullying dan relasional serta ide bunuh 

diri adalah perhatian penting bagi pekerja sosial dan pendidik dengan memberikan 

pendampingan kepada korban. (Yang, K. H., & Lu, Y., 2024).  

Dalam menghadapi fenomena bullying yang meluas dan dampaknya yang merusak, 

pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif menjadi sangat penting. Melibatkan berbagai 

pihak, termasuk orang tua, keluarga, dan komunitas, dapat memperkuat upaya pencegahan dan 

intervensi. Kesadaran anti-bullying harus ditanamkan sejak dini dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak dan 

remaja. Dengan memahami faktor risiko dan konsekuensi dari bullying, maka akan dapat 

mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan menangani perilaku bullying. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran anti-bullying di lingkungan Dasa Wisma 

RT 01/RW 06 Ciganjur, dari hasilnya diharapkan dapat diteruskan ke dalam pendekatan yang 

lebih dalam agar tercipta lingkungan yang lebih harmonis dan bebas dari bullying, sehingga 

pada akhirnya dapat mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial masyarakat. 
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Method  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran variabel di dalam peneltian ini, yaitu: Kesadaran Perilaku 

Anti Bullying Di Kalangan Dasawisma RT 01/06 Ciganjur Jagakarsa Jakarta Selatan. Di mana  

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tujuan, pendekatan, subjek, sumber data sudah 

mantap, rinci dan jelas dan dilakukan setelah semua data terkumpul.  

 Participants  

Yang menjadi populasi di dalam penelitian ini adalah Dasawisma RT 01/06 Ciganjur 

Jagakarsa Jakarta Selatan yaitu sebanyak 30 orang. Dasawisma merupakan kelompok 

masyarakat yang terdiri dari anggota masyarakat yang biasanya tinggal berdekatan dalam suatu 

lingkungan. Kelompok ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui 

berbagai kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

Dasawisma sering kali berperan aktif dalam program-program kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial, termasuk pencegahan dan penanganan masalah bullying di lingkungan 

mereka. 

 Sampling Procedures  

Metode pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan jenis sampel 

jenuh untuk pengumpulan data. Non Probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu sampel jenuh yang merupakan teknik penentuan sampel di mana semua anggota populasi 

digunakan menjadi sampel. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 

orang Dasawisma yang berada di lingkungan RT 01/RW 06 Ciganjur Jagakarsa Jakarta Selatan. 

 Materials and Apparatus  

Dalam penelitian ini, kami menggunakan kuesioner  tertutup yang terdiri dari 15 pernyataan 

untuk mengukur kesadaran anti-bullying di lingkungan Dasawisma RT 01/RW 06 Ciganjur. 

Kuesioner Kesadaran Anti-Bullying di buat berdasarkan teori Program Pencegahan Bullying 

Olweus, yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan perilaku anggota 

Dasawisma terkait dengan bullying. Setiap pernyataan dalam kuesioner memiliki opsi jawaban 

dengan skala Likert, mulai dari " tidak setuju" hingga "sangat setuju," untuk menangkap tingkat 

kesepakatan responden terhadap berbagai aspek anti-bullying. Validitas dan reliabilitas 

kuesioner ini telah diuji melalui uji coba awal dengan kelompok kecil dari populasi target dan 

memperoleh koefisien validitas konstruk sebesar 0,85 dan reliabilitas internal menggunakan 

alpha Cronbach sebesar 0,92. Salah satu item di dalam kuesioner yang disampaikan kepada 

responden yaitu “Saya bisa membedakan antara bullying fisik, verbal, sosial, dan 

cyberbullying” Selain kuesioner, kami juga menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

analisis data dengan menggunakan IBM SPSS 26, memastikan pengolahan data yang akurat dan 

efisien.  

 Procedures  

Penelitian ini melibatkan beberapa langkah prosedural untuk memastikan pengumpulan data 

yang akurat dan relevan. Pertama, peserta penelitian diberikan materi edukatif yang mencakup 

informasi mengenai perilaku bullying, faktor-faktor yang mempengaruhinya, dampaknya 

terhadap individu dan masyarakat, serta upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mencegahnya. 
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Materi ini disampaikan melalui presentasi interaktif yang bertujuan meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran peserta tentang topik tersebut. Setelah sesi edukatif, peserta diminta untuk 

mengisi kuesioner tertutup yang terdiri dari 15 pernyataan menggunakan Google Forms. 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terkait 

dengan bullying dan pencegahannya. Variabel yang diukur mencakup tingkat kesadaran tentang 

bullying, persepsi terhadap dampaknya, dan kesiapan untuk terlibat dalam upaya pencegahan. 

 

Responden diacak dalam satu kelompok tunggal untuk memastikan keseragaman dalam 

pemberian materi dan pengisian kuesioner. Peneliti berperan sebagai fasilitator selama sesi 

edukatif dan pengisian kuesioner, memberikan arahan yang jelas dan memastikan bahwa semua 

peserta memahami instruksi dengan baik. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan 

anonim, dengan peserta memberikan persetujuan berdasarkan informasi sebelum memulai sesi. 

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara online, memungkinkan akses yang mudah 

dan cepat bagi peserta. Data yang dikumpulkan melalui Google Forms kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik untuk mengidentifikasi tren dan kesimpulan yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

 Design or Data Analysis  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS 26 untuk 

menghitung interval dan kategori kesadaran anti-bullying, serta untuk membuat boxplots dan 

scatter plots yang membantu dalam visualisasi data. Boxplots digunakan untuk membandingkan 

skor kesadaran anti-bullying berdasarkan beberapa variabel independen seperti pengalaman 

dipanggil ke sekolah, jenis media sosial yang digunakan, dan status pernikahan. Analisis ini 

membantu dalam mengidentifikasi variabilitas dan pola distribusi skor di antara kelompok-

kelompok tersebut. Selain itu, scatter plots digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

kesadaran anti-bullying dan jumlah anak berdasarkan status pernikahan. Data kuantitatif ini 

memberikan wawasan tentang variasi dan konsistensi pengalaman atau respons responden 

terhadap bullying, serta membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kesadaran anti-bullying. Dengan menggunakan metode analisis statistik yang komprehensif, 

penelitian ini mampu mengidentifikasi tren, variasi, dan perbedaan signifikan dalam kesadaran 

anti-bullying di antara berbagai kelompok responden, memberikan dasar yang kuat untuk 

rekomendasi intervensi dan program edukasi di komunitas tersebut. 

Results and Discussions  

Tabel 1. Hasil Deskriptif Kesadaran Anti Bullying 

Interval Kategori f % 

> 47 Sangat Tinggi  13 43.3 

39 – 46  Tinggi 8 26.6 

31 – 38  Sedang 8 26.6 

23 – 30  Rendah 1 3.3 

< 22 Sangat Rendah 0 0 

Total 30 100 

 

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa kesadaran anti-bullying ibu-ibu Dasawisma di RT 01/RW 

06 Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan berada pada kategori sangat tinggi, dengan persentase 

sebesar 43,3%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari ibu-ibu di komunitas tersebut 

memiliki tingkat kesadaran yang sangat tinggi mengenai pentingnya pencegahan dan 

penanganan bullying. Tingginya kesadaran ini dapat diartikan bahwa banyak ibu yang sudah 
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memahami dampak negatif bullying serta pentingnya peran mereka dalam menciptakan 

lingkungan yang aman dan suportif bagi anak-anak mereka. Kemungkinan, berbagai program 

penyuluhan dan pendidikan mengenai anti-bullying yang diadakan di wilayah tersebut telah 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Dasawisma. Keterlibatan aktif anggota 

Dasawisma dalam kegiatan komunitas juga menjadi faktor penting yang mendukung tingginya 

tingkat kesadaran ini. Dengan persentase sebesar 43,3%, komunitas ini berada dalam posisi 

yang baik untuk menjadi contoh bagi wilayah-wilayah lain dalam hal pencegahan dan 

penanganan bullying. Melalui kolaborasi yang erat dengan sekolah-sekolah, lembaga non-

profit, dan pemerintah setempat, kesadaran anti-bullying yang tinggi ini dapat dioptimalkan 

untuk menciptakan perubahan positif yang lebih luas di masyarakat. 

 

 

 
Gambar 1. Boxplots kesadaran anti bullying ditinjau dari 

Pengalaman dipanggil ke sekolah 

Hasil boxplots pada gambar 1 adalah membandingkan skor kekerasan anti-bullying antara 

dua kelompok berdasarkan pengalaman mereka dipanggil ke sekolah: "Pernah" (Pernah) dan 

"Tidak pernah" (Tidak pernah). Kelompok "Pernah", yang diwakili oleh plot ungu, 

menunjukkan rentang skor yang lebih luas, yang menunjukkan lebih banyak variabilitas dalam 

pengalaman kekerasan anti-perundungan mereka, dengan plot kotak di dalamnya 

mencerminkan rentang interkuartil (IQR) yang lebih tinggi dan median yang serupa dengan 

kelompok "Tidak pernah". Kelompok "Tidak pernah", yang digambarkan dengan warna kuning, 

memiliki distribusi skor yang lebih terkonsentrasi, yang menunjukkan lebih sedikit variabilitas 

dan pengalaman atau respons yang lebih konsisten. Secara keseluruhan, spektrum skor 

kelompok "Pernah" yang lebih luas mungkin menyiratkan rentang pengalaman atau respons 

yang lebih luas dibandingkan dengan kelompok "Tidak pernah". 

 

 
Gambar 2. Boxplots kesadaran anti bullying ditinjau dari 

sosial media yang digunakan 
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Hasil Boxplots pada gambar 2 ini adalah membandingkan skor kekerasan anti-bullying 

berdasarkan penggunaan dua jenis media sosial: WA (WhatsApp) dan Instagram. Plot untuk 

grup WA (merah) menunjukkan distribusi skor yang relatif lebih terkonsentrasi dengan median 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan grup Instagram (biru), yang memiliki distribusi skor 

yang lebih bervariasi dan median yang sedikit lebih rendah. Kedua grup memiliki rentang skor 

yang mirip, tetapi grup Instagram menunjukkan penyebaran data yang lebih besar, menunjukkan 

variasi pengalaman atau respons yang lebih luas terkait kekerasan anti-bullying di platform 

tersebut. Secara keseluruhan, pengguna WA cenderung memiliki pengalaman atau respons yang 

lebih konsisten terhadap kekerasan anti-bullying dibandingkan dengan pengguna Instagram. 

 

 
Gambar 3. Boxplots kesadaran anti bullying ditinjau  

dari status pernikahan 

 

Hasil Boxplots gambar 3 ini adalah membandingkan skor kekerasan anti-bullying 

berdasarkan status pernikahan: "Masih ada suami" dan "Janda." Grup "Masih ada suami" (hijau) 

menunjukkan distribusi skor yang lebih bervariasi dengan median yang lebih rendah 

dibandingkan grup "Janda" (abu-abu), yang memiliki distribusi skor yang lebih terkonsentrasi 

dan median yang lebih tinggi. Grup "Masih ada suami" menunjukkan rentang skor yang lebih 

luas, yang mengindikasikan variasi pengalaman atau respons yang lebih besar terhadap 

kekerasan anti-bullying. Sementara itu, grup "Janda" menunjukkan penyebaran data yang lebih 

sempit, menandakan pengalaman atau respons yang lebih konsisten terhadap kekerasan anti-

bullying. Secara keseluruhan, kelompok "Masih ada suami" cenderung memiliki variasi 

pengalaman yang lebih besar, sedangkan kelompok "Janda" memiliki pengalaman yang lebih 

seragam. 

 

 
Gambar 4. Scatter Plots Kesadaran Anti Bullying-Jumlah anak 

Berdasarkan Status Pernikahan 
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Gambar 4 menunjukkan keterkaitan skor kesadaran anti-bullying dan jumlah anak 

berdasarkan status pernikahan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebaran data dari ibu dengan 

status janda lebih sedikit memberikan respon pada instrumen kesadaran anti-bullying, yang 

mengindikasikan bahwa kelompok ini memiliki variasi pengalaman yang lebih terbatas. 

Sebaliknya, ibu yang masih memiliki pasangan atau suami menunjukkan sebaran data yang 

lebih luas, yang menandakan variasi pengalaman atau respons yang lebih besar terhadap anti-

bullying. Meskipun demikian, ibu dengan status janda tampak lebih fokus dalam menghadapi 

isu anti-bullying, seperti terlihat dari distribusi skor yang lebih terpusat dan median yang lebih 

tinggi. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa ibu janda, meskipun dengan jumlah respon yang 

lebih sedikit, memiliki tingkat kesadaran dan perhatian yang lebih tinggi terhadap masalah anti-

bullying dibandingkan dengan ibu yang masih memiliki suami. Sebaliknya, ibu yang masih 

memiliki pasangan mungkin menghadapi lebih banyak variasi dalam pengalaman dan 

tanggapan mereka terhadap isu tersebut. 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari anggota Dasawisma di 

komunitas tersebut memiliki tingkat kesadaran yang sangat tinggi mengenai pentingnya 

pencegahan dan penanganan bullying. Kesadaran yang tinggi di kalangan ibu-ibu sangat penting 

karena mereka sering kali menjadi garda terdepan dalam mendeteksi dan menanggapi tanda-

tanda awal bullying yang mungkin dialami oleh anak-anak mereka. Ibu-ibu memiliki peran 

krusial dalam membentuk nilai-nilai dan perilaku anak-anak mereka. Dengan kesadaran yang 

tinggi tentang bullying, ibu-ibu dapat memberikan pendidikan dan bimbingan yang tepat kepada 

anak-anak mereka tentang bagaimana menghadapi situasi bullying, baik sebagai korban, pelaku, 

atau saksi (Larozza et al., 2023; Nasution et al., 2023). Mereka dapat mengajarkan anak-anak 

untuk tidak terlibat dalam perilaku bullying dan untuk selalu berbicara kepada orang dewasa 

yang terpercaya jika mereka mengalami atau menyaksikan bullying (Lestari, 2018). 

 

Selain itu, peran guru juga diperlukan untuk memberantas perilaku bullying di sekolah. 

Sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa guru berperan 

penting. Penelitian yang mengkaji peran guru dalam mengatasi bullying telah dilakukan oleh 

berbagai peneliti dengan fokus yang beragam. Hakim (2019) meneliti upaya guru kelas dalam 

menangani bullying di Sekolah Dasar Islam Pakisaji Malang dan menemukan bahwa intervensi 

guru sangat diperlukan untuk mencegah dan mengatasi kasus bullying di sekolah dasar. 

Penelitian oleh Indawati (2016) menunjukkan bahwa guru kelas memiliki peran penting dalam 

bimbingan dan konseling untuk aspek pribadi, sosial, dan akademik siswa, meskipun tidak 

dalam aspek karir karena siswa masih terlalu muda. Fajarina (2017) menekankan bahwa 

penanganan bullying yang efektif melibatkan pendekatan individual kepada korban dan pelaku 

bullying, termasuk mendengarkan cerita siswa, memberikan nasehat, dan menerapkan sanksi 

yang sesuai. Ismail (2019) menemukan bahwa mengatasi perilaku bullying di sekolah 

memerlukan koordinasi dengan orang tua, pembentukan kelompok belajar, penanaman sikap 

kebersamaan dan keakraban, serta pengarahan baik secara klasikal maupun pribadi. Penelitian 

Ahwadzi et al., (2024) menunjukkan bahwa peran guru dalam mengatasi bullying mencakup 

penciptaan budaya sekolah yang aman dan menyenangkan, serta pengembangan keterampilan 

non-kognitif siswa untuk melawan intimidasi. Strategi pengajaran kreatif juga dianggap penting 

untuk mengurangi bullying di sekolah. 

 

Selain itu, ibu-ibu yang sadar akan pentingnya pencegahan bullying dapat berperan aktif 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan suportif di rumah dan komunitas mereka. 

Mereka dapat berkolaborasi dengan sekolah, lembaga non-profit, dan pemerintah setempat 

untuk menyelenggarakan program-program edukasi dan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang bullying dan cara mengatasinya (Ardhany & Suroso, 2024; 

Astarani & Taviyanda, 2020; Ni’mah, 2024; Pramudita et al., 2024). Dengan demikian, ibu-ibu 
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yang memiliki kesadaran tinggi tentang bullying dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

menciptakan komunitas yang bebas dari bullying. Program penyuluhan dan pendidikan yang 

telah dilakukan di wilayah RT 01/06 Ciganjur kemungkinan besar telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran anggota Dasawisma mengenai bullying. Keterlibatan aktif mereka 

dalam kegiatan komunitas juga memperkuat komitmen mereka dalam menghadapi masalah ini. 

Kesadaran anti-bullying yang tinggi ini menjadi modal penting bagi komunitas untuk 

mengembangkan strategi dan intervensi yang efektif dalam mencegah dan menangani kasus 

bullying. Dengan persentase sebesar 43,3% ibu-ibu yang memiliki kesadaran sangat tinggi, 

komunitas Dasawisma di RT 01/RW 06 Ciganjur memiliki potensi besar untuk menjadi teladan 

bagi komunitas-komunitas lain. Dengan terus mengedukasi dan meningkatkan kesadaran anti-

bullying, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman dan kondusif bagi tumbuh 

kembang anak-anak di wilayah tersebut. Kolaborasi yang erat antara ibu-ibu, sekolah, dan 

pihak-pihak terkait sangat diperlukan untuk memastikan bahwa upaya pencegahan bullying 

dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan dampak yang nyata. 

Conclusions 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 43,3% anggota Dasawisma di RT 01/RW 06 Ciganjur 

memiliki kesadaran anti-bullying yang sangat tinggi. Tingginya kesadaran ini penting karena 

ibu-ibu berperan krusial dalam mendidik dan membimbing anak-anak tentang bullying. Ibu-ibu 

yang sadar akan bullying dapat mendukung pencegahan dan penanganan bullying di rumah dan 

komunitas, serta bekerja sama dengan sekolah dan lembaga lainnya. Guru juga memiliki peran 

penting dalam intervensi bullying di sekolah melalui bimbingan dan konseling siswa. Kesadaran 

yang tinggi ini merupakan modal penting untuk mengembangkan strategi pencegahan yang 

efektif. Kolaborasi dengan berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-

anak. Temuan ini mendukung bukti bahwa keterlibatan komunitas sangat berpengaruh dalam 

pencegahan bullying dan menggarisbawahi pentingnya program edukasi berkelanjutan. 
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